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ABSTRAK  

Industri penyamakan kulit merupakan sektor yang mengolah kulit mentah (hide) 

menjadi kulit tersamak (leather) dengan menggunakan bahan penyamak tertentu. 

Industri penyamakan kulit berpotensi menurunkan kualitas air akibat tingginya 

konsentrasi bahan organik tersebut menunjukkan bahwa senyawa organik dalam 

limbah cair penyamakan kulit sulit untuk terdegradasi, serta adanya pencemaran 

logam berat yang terkandung dalam limbah cairnya. Salah satu logam berat utama 

yang terdapat pada limbah tersebut adalah kromium (Cr). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan karbon aktif ampas tebu dalam menurunkan 

konsentrasi COD dan Cr total serta mengukur keefektifan massa karbon aktif dan 

waktu kontak dari ampas tebu sebagai adsorben dalam menurunkan parameter COD 

dan Cr Total pada limbah penyamakan kulit dengan metode prasedimentasi dan 

adsorpsi. Penelitian ini menggunakan variasi massa adsorben 10 gr dan 15 gr, serta 

dua variasi waktu kontak yaitu 90 menit dan 150 menit. Proses sedimentasi dan 

adsorpsi pada limbah cair penyamakan kulit menunjukkan penggunaan karbon aktif 

ampas tebu sebagai adsorben dalam pengolahan limbah cair penyamakan kulit 

belum mampu menyisihkan konsentrasi COD dan Cr total. Massa adsorben dan 

waktu kontak mempengaruhi penyisihan COD dan Cr total. Persentase penurunan 

konsentrasi COD sebesar 82,13% (579 mg/L) dan Cr total sebesar 81,74% (20,02 

mg/L), namun penurunan belum memenuhi baku mutu sesuai dengan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014, Lampiran II 

tentang Baku Mutu Air Limbah, sehingga pengolahan belum efektif, meskipun 

efisien dalam menurunkan COD dan Cr total. 

Kata Kunci: Adsorpsi, Air Limbah Penyamakan Kulit, Ampas Tebu dan karbon 

Aktif. 
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ABSTRAK  

The leather tanning industry is a sector that processes raw hides into tanned leather 

using specific tanning agents and has the potential to degrade water quality due to 

high concentrations of organic matter, indicating that organic compounds in 

tannery wastewater are difficult to degrade, as well as the presence of heavy metal 

contamination, particularly chromium (Cr). This study aims to determine the ability 

of activated carbon derived from sugarcane bagasse to reduce COD and total Cr 

concentrations and to evaluate the effectiveness of adsorbent mass and contact time 

of sugarcane bagasse as an adsorbent in reducing COD and total Cr in tannery 

wastewater using pre-sedimentation and adsorption methods. The study employed 

variations in adsorbent mass of 10 g and 15 g and contact times of 90 and 150 

minutes. The sedimentation and adsorption processes showed that the use of 

sugarcane bagasse activated carbon as an adsorbent in tannery wastewater 

treatment was not yet able to sufficiently remove COD and total Cr, although 

adsorbent mass and contact time influenced their removal. The percentage 

reductions achieved were 82.13% for COD (579 mg/L) and 81.74% for total Cr 

(20.02 mg/L); however, these values did not meet the wastewater quality standards 

stipulated in Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 

2014, indicating that the treatment was not yet effective despite being efficient in 

reducing COD and total Cr. 

Keywords: Adsorption, Tannery Wastewater, Sugarcane Bagasse and Activated 

Carbon 
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